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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
Simpulan, implikasi dan rekomendasi merupakan langkah terakhir yang 
penulis lakukan dalam penelitian yang berjudul “Manajemen Public Relations 
Public Relations dalam Mengelola Hubungan Internal dan Eksternal pada Rumah 
Sakit uMum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung” setelah membuat kesimpulan, 
selanjutnya penulis mencoba memberikan impilikasi dan rekomendasi. Hal ini 
penulis lakukan agar mendapat masukan berupa perbaikan bagi penulis dan pihak 




5.1.1 Manajemen dan Perencanaan Isu 
  Strategi public relations yang digunakan humas dan protokoler 
rumah sakit hasan sadikin dalam kinerja public relations di RS Hasan 
Sadikin sudah di lakukan dengan baik. Isu efektivitas pesan dalam 
berkomunikasi dengan pihak internal dan eksternal dalam peningkatan citra 
memang menjadi PR besar bagi humas dan protokoler RS Hasan Sadikin. 
Sehingga strategi yang digunakan oleh humas dan protokoler harus benar-
benar dipilih berdasarkan kebutuhan penanganan isu tersebut. Adapun 
strategi yang strategi digunakan dalam penanganan isu ini adalah strategi 
proaktif. 
  Perencanaan yang dilakukan oleh humas dan protokoler RS Hasan 
Sadikin melihat kepada identitas publik. Sehingga dalam pelaksanaannya 
identifikasi publikpun muncul. Identifikasi ini dilakukan agar komunikasi 
yang nanti akan dilakukan sesuai dengan kondisi daya tangkap audiens.   
 Adapun tahap yang dilakukan untuk point aksi dan komunikasi, humas 
dan protokoler mencoba untuk memberikan informasi yang berkenan dengan 




menimbulkan kesan-kesan yang secara efektif dapat mempengaruhi pihak-
pihak yang dianggap penting dan berpotensi untuk memberikan dukungan 
sepenuhnya. Adapun aksi dan komunikasi yang dimaksud, berhasilkan 
memunculkan program yang dapat dijalankan oleh setiap bidang yang 
berada di RS Hasan Sadikin dengan penggunaan media yang sesuai dengan 
kemampuan daya tangkap publik.  
  Humas dan Protokoler RS Hasan Sadikin mencoba mengevaluasi 
bentuk program yang sudah berjalan. Langkah ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana strategi public relations yang dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan informasi publik. Point evaluasi tersebut diantaranya 
mengevaluasi permasalahan kebijakan birokrasi yang menyebabkan 
terjadinya kendala komunikasi dengan pihak eksternal. Berikutnya point 
evaluasi dilakukan harus dengan alat ukur atau indicator yang dapat 
mengevaluasi keefektikan program.  
5.1.2 Hubungan Internal  
Hubungan dengan publik internal berjalan dengan baik. Hubungan 
internal dalam penelitain ini diantaranya termasuk hubungan dengan 
karyawan dan hubungan dengan pemegang saham. Dalam pelaksanaannya 
hubungan dengan karyawan berjalan dengan baik. Hal itu dapat terlihat dari 
media atau sarana komunikasi dengan karyawan tersedia sesuai kebutuhan 
akses komunikasi karyawan. Bewaras, sebagai newsletter yang sangat 
akurat dalam menyampaikan isi pesan komunikasi sehingga rekam jejak 
karyawan dan keberadaan rumah sakit setiap bulan selalu up-date. Walhasil, 
informasi seputar pimpinan, kebijakan, pembaruan system, dan informasi 
lainnya dapat diterima oleh setiap karyawan. Selain itu, karyawan dapat ikut 
serta dengan adanya hubungan komunikasi tersebut.  
Adapun hubunan dengan pemegang saham, tidak menjadi prioritas 
karena sebagaimana kita ketahui bahwa RS Hasan Sadikin merupakan 
rumah sakit pemerintah sehingga tidak ada pemegang saham melainkan 




Hubungan internal ini menggunakan media internal sebagai media 
komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada karyawan. Sehingga dalam 
pelaksanaannya, komunikasi yang dilakukan lebih berdifat dua arah dan 
tidak menemukan noice yang berarti. Sejauh ini hubungan dengan internal 
masih efektif.  
5.1.3 Hubungan Eksternal  
  Hubungan eksternal terlihat lebih komplek daripada hubungan 
internal. Hal ini terlihat dari cakupan publik eksternal yang memang juga 
banyak. Sehingga Strategi yang digunakanpun cukup beragam untuk 
menyesuaikan kebutuhan komunikasi dan daya tangkap komunikasinya. 
Hubungan eksternal meliputi hubungan dengan pelanggan (costumer 
relations), hubungan dengan khalayak sekitar atau komunitas (community 
relations), hubungan dengan pemerintah (public affairs), hubungan dengan 
pers/media (media relations).      
Identifikasi yang dilakukan dalam hubungan eksternal membawa 
keuntungan besar untuk humas dan protokoler RS Hasan Sadikin. Salah 
satunya adalah informasi menjadi lebih jelas melalui pemetaan tersebut. 
Sehingga, bentuk komunikasi, media komunikasi dan strategi komunikasi 
dapat diterapkan sesuai dengan tempatnya.  
 Disamping itu kerjasama dari setiap hubungan yang 
berlangsung.berdampak pada publik sekitar. Baik itu dari segi dampak 
pemberitaan yang membaik, publisitas tinggi, dan pengaruh yang luar biasa 
besarnya terhadap pembentukan opini public dalam waktu yang relatif 
singkat. 
5.2 Implikasi Penelitian 
5.2.1 Implikasi Akademis 
   Implikasi secara akademis menunjukan bahhwa penelitian ini 
merupakan penelitian mengenai strategi public relations dalam peningkatan 
citra. Sehingga dari penelitain ini penulis berharap penelitian mengenai 




pelayanan publik dapat terus dikaji. Sehingga manfaat penelitian tersebut 
akan sangat membantu pengetahuan pelayanan publik 
5.2.2 Implikasi Praktis 
  Implikasi praktis dalam penelitian ini, penulis berharap penelitian 
ini dapat membantu kemudahan praktik bidang kehumasan khususnya dalam 
instansi yang berfokus pada pelayanan publik. Tentu akan sangat besar nilai 
kebermanfaatan yang diperoleh ketika penelitian ini digunakan untuk 
membantu proses kinerja pelayanan publik tersebut.  
5.3 Rekomendasi 
5.3.1 Rekomendasi Akademis 
Penelitian ini memilih penempatan pada instansi pelayanan publik 
yang cukup besar. Kita ketahui bahwa kultur public relations di lingkungan 
instansi yang bersifat pemerintahan berbeda dengan kultur swasta. Dalam 
lingkungan pemerintahan ruang lingkung humas cukup terbatas, sehingga 
gaya komunikasi yang dihasilkan pun terbatas. Berbeda dengan perusahaan 
atau instansi yang ruang lingkupnya tidak dibawah pemerintahan maka 
ruang lingkup cukup luas dan gaya komunikasi cenderung luwes. Maka dari 
itu penulis mencoba merekomendasikan untuk penelitian dengan topik ini 
baiknya dilakukan pada instansi non-pemerintahan.  
5.3.2 Rekomendasi Praktis 
Rekomendasi praktis penulis tujukan untuk humas dan protokoler 
RS Hasan Sadikin. Humas dan Protokoler RS Hasan Sadikin melakukan 
praktek strategi public relations dengan perencanaan yang cuku terencana. 
Namun ada beberapa kekurangan yang penulis temukan, seperti kerapihan 
data, kematangan perencanaan, dan alat ukur keberhasilan program. 
Sehingga setiap program yang sudah di rencanakan dapat terealisasi dengan 
baik, dan terecaluasi dengan baik pula.  
 
